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Pembangunan ekonomi tidak lepas dari peranan sektor perbankan sebagai 
lembaga pembiayaan bagi sektor riil. Bank Syariah memberikan dukungan 
pembiayaan melalui berbagai skema pembiayaan baik jual beli ataupun bagi hasil. 
Diperlukan rambu-rambu untuk menjaga kesehatan bank dalam penanaman 
dananya. Sehingga dalam penentuan kesehatan suatu bank, hal-hal yang perlu 
diperhatikan adalah rasio likuiditas (FDR), pembiayaan yang macet (NPF), rasio 
profitabilitas (ROA). Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena data 
statistik perbankan syariah selama periode 2011 sampai 2014 dapat diketahui 
bahwa FDR, NPF, dan ROA mengalami fluktuasi. Tetapi hal tersebut tidak terjadi 
pada pembiayaan. Pembiayaan yang dimiliki selama periode pemeriksaan yaitu 
dari tahun 2011 sampai 2014  justru mengalami peningkatan setiap tahunnya.  
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh likuiditas, non 
performing financing, dan return on asset terhadap pembiayaan perbankan 
syariah di Indonesia. Selain itu, untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari 
variabel bebas baik secara parsial maupun simultan terhadap variabel terikat. 
Bagi bank syariah, sumber dana yang paling dominan bagi pembiayaan 
asetnya adalah dana investasi. Tingkat keuntungan bank akan semakin meningkat 
jika penyaluran dana lewat pembiayaan ditingkatkan, dengan asumsi pembiayaan 
bermasalah (NPF) dapat diminimalisir. Semakin tinggi FDR, dan semakin besar 
tingkat keuntungan (ROA) yang didapat oleh bank bank, maka semakin besar pula 
upaya manajemen menginvestasikan keuntungan tersebut dengan berbagai 
kegiatan yang menguntungkan manajemen, terutama dengan penyaluran 
pembiayaan. Berdasarkan pemikiran tersebut maka diduga bahwa likuiditas, non 
performing financing dan return on asset adalah mempengaruhi pembiayaan 
perbankan syariah di Indonesia. 
Penelitian ini menggunakan data bulanan dari seluruh Bank Umum Syariah 
dan Unit Usaha Syariah yang ada di Indonesia pada periode tahun 2011-2014 
dengan pengambilan sampel yaitu menggunakan metode purposive sampling. Alat 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Eviews 7 dengan metode 
yang digunakan adalah Error Correction Model dengan uji prasyarat yaitu uji 
asumsi klasik, uji stasioneritas, uji kointegrasi, dan uji statistik. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa likuiditas dalam jangka pendek dan 
jangka panjang berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan Non Performing 
Financing (NPF) dalam jangka pendek dan jangka panjang berpengaruh negatif 
dan signifikan, namun variabel Return On Assets (ROA) dalam jangka pendek 
berpengaruh positif dan tidak signifikan sedangkan dalam jangka panjang Return 
On Assets (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan 
perbankan syariah di Indonesia. Dalam jangka pendek maupun jangka panjang 
secara simultan variabel likuiditas, Non Performing Financing (NPF) dan Return 
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Economic development can not be separated from the role of the banking 
sector as a financial institution for the real sector. Sharia banking provide 
financing support through various financing schemes either purchase or profit 
sharing. Required the guidelines to maintain the health of bank in the planting of 
funds. So that in the determination of health a bank, matters which are necessary 
consideration is the liquidity ratio (FDR), financing jammed (NPF), the 
profitability ratio (ROA). This research is motivated by the phenomenon of 
Islamic banking statistics during the period 2011 to 2014 showed that FDR, NPF, 
and ROA fluctuated. But it does not happen on the financing. Financing held 
during the inspection period from 2011 to 2014 it has increased every year.  
This study was conducted to analyze the effect of liquidity, non performing 
financing, and return on assets of the Islamic banking financing in Indonesia. 
Moreover, to know how big the influence of independent variables either partially 
or simultaneously on the dependent variable.   
For Islamic banks, the most dominant source of funds for financing its 
assets are investment funds. The level of bank profits will increase if the 
distribution of funds through enhanced financing, assuming the financing 
problems (NPF) can be minimized. The higher the FDR, and the greater the rate 
of profit (ROA) obtained by banks, the greater the profit to invest the effort 
management with a variety of activities that benefit management, notably with the 
distribution of funding. Based on these ideas, suggested that liquidity, non-
performing financing and return on assets is affecting the financing of Islamic 
banking in Indonesia.  
This research uses monthly data from the entire Islamic Banks and Sharia in 
Indonesia in the period of 2011-2014 with a sample that is using purposive 
sampling method. The analytical tool used in this research is Eviews 7 with the 
method used is the Error Correction Model with the prerequisite test is the 
classical assumption, stationarity test, cointegration test, and statistical tests. 
The result of this research indicate that liquidity in the short term and long 
term positive and significant, while Non Performing Financing (NPF) in the short-
term and long-term negative and significant, but variable Return On Assets 
(ROA) in the short-term positive effect and insignificant while in the long term 
Return on Assets (ROA) positive and significant impact on the financing of 
islamic banking in Indonesia. In the short term and long term simultaneously the 
variables of liquidity, Non Performing Financing (NPF) and Return On Asset 









أٝ٘ ٝسخاسٛ: حأرٞش اىسٞ٘ىت، اىَخؼزشة حَ٘ٝو، ٗاىؼائذ ػيٚ الأص٘ه ىخَ٘ٝو اىخذٍاث اىَصشفٞت الإسلاٍٞت  ّ٘س
  2213-2213فٜ إّذّٗٞسٞا فخشة 
  
اىخَْٞت الاقخصادٝت ٕ٘ دٗس اىقطاع اىَصشفٜ مَؤسست ٍاىٞت ىيقطاع اىغقٞقٜ. بْل اىششػٞت حقذٌٝ اىذع اىَاىٜ 
اىَخخيفت س٘اء ششاء أٗ اىْخائش. اىَبادا اىخ٘صٖٞٞت اىلاصٍت ىيغفاظ ػيٚ صغتاىبْ٘ك ٍِ خلاه بشاٍش اىخَ٘ٝو 
فٜ صساػت الأٍ٘اه. ٕٗنزا، فٜ حغذٝذ صغت أعذ اىبْ٘ك، ٗالأشٞاء أُ ّلاعع أُ ّسبت اىسٞ٘ىت (فشاّنيِٞ سٗ 
). ٗاىذافغ ٗساءٕزا صفيج)، ٗحَ٘ٝو اىخش٘ٝش (اىضبٖت اى٘طْٞت اىخقذٍٞت)، ّٗسبت اىشبغٞت (اىؼائذ ػيٚ الأص٘ه
أظٖشث أُ سٗصفيج،  2213-2213اىبغذ ٍِ قبو ظإشة الإعصاءاث اىَصشفٞت الإسلاٍٞت خلاه اىفخشة 
حقيبج اىضبٖت اى٘طْٞت اىخقذٍٞت، ٗاىؼائذ ػيٚ الأص٘ه. ٗىنِ رىل لا ٝغذد ػيٚ اىخَ٘ٝو. اىخَ٘ٝو اىخٜ ػقذث 
 . صاد مو سْت 2213-2213خلاه فخشة اىخفخٞش، ٕٜٗ 
 
صشٝج ٕزٓ اىذساست إىٚ حغيٞو أرش اىسٞ٘ىت، اىَخؼزشة حَ٘ٝو، ٗاىؼائذ ػيٚ الأص٘ه ىيخَ٘ٝو اىَصشفٜ ٗقذ أ
الإسلاٍٜ فٜ إّذّٗٞسٞا. ٗػلاٗة ػيٚ رىل، ىَؼشفت ٍذٙ عضٌ حأرٞش اىَخغٞشاث اىَسخقيت إٍا صضئٞا أٗ ف ٗقج 
 ٗاعذ ػيٚ اىَخغٞش اىخابغ
 
الأٍ٘اه ىخَ٘ٝو أص٘ىٖا ٗصْادٝق الاسخزَاس. فئُ ٍسخ٘ٙ  باىْسبت ىيبْ٘ك الإسلاٍٞت، اىَصذس الأبشص ٍِ
أسباط اىبْ٘ك حضٝذ إرا ماُ ح٘صٝغ الأٍ٘اه ٍِ خلاه حؼضٝض اىخَ٘ٝو، ػيٚ افخشاض أُ ٍشامو اىخَ٘ٝو 
(اىضبٖت اى٘طْٞت اىخقذٍٞت) َٝنِ أُ ٝنُ٘ اىغذ الأدّٚ. ٗميَا صاد فشاّنيِٞ سٗصفيج، ٗميَا صاد ٍؼذه اىشبظ 
لأص٘ه) اىخٜ عصيج ػيٖٞا اىبْ٘ك، ٗصٝادة الأسباط ىلاسخزَاس فٜ إداسة صٖذ ٍغ ٍضَ٘ػت (اىؼائذ ػيٚ ا
ٍخْ٘ػت ٍِ الأّشطت اىخٜ حؼ٘د باىْفغ إداسة، لا سَٞا ٍغ ح٘صٝغ اىخَ٘ٝو. ٗبْاء ػيٚ ٕزٓ الأفناس، ٗطشط 
اىبْ٘ك  فشضٞت أُ اىسٞ٘ىت ٗاىخَ٘ٝو غٞش اىَْخظَت ٗاىؼائذ ػيٚ الأص٘ه ٗاىخٜ حؤرش ػيٚ حَ٘ٝو ٍِ
 .الإسلاٍٞت فٜ إّذّٗٞسٞا
 
حسخخذً ٕزٓ اىذساست بٞاّاث شٖشٝت ٍِ بأمَئ اىبْ٘ك الإسلاٍٞت ٗاىششٝؼت فٜ إّذّٗٞسٞا فٜ اىفخشة ٍِ 
ٍغ ػْٞت اىزٛ ٝسخخذً طشٝقت أخز اىؼْٞاث ٕادف. الأداة اىخغيٞيٞت اىَسخخذٍت فٜ ٕزٓ اىذساست  2213-2213
ٕٜ َّ٘رس حصغٞظ اىخطأ ٍغ اخخباس اىَخطيباث اىَسبقت ٕ٘ ٍغ اىطشٝقت اىَسخخذٍت  7 sweivE ٕٜ
 .افخشاض اىنلاسٞنٞت، اخخباس اىسنُ٘، اخخباس اىخناٍو اىَشخشك، ٗالاخخباساث الإعصائٞت
 
ٗحشٞش ٕزٓ اىْخائش إىٚ أُ اىسٞ٘ىت فٜ اىَذٙ اىقصٞش ٗاىَذٙ اىط٘ٝو إٝضابٜ ٕٗاً، فٜ عِٞ اىَخؼزشة حَ٘ٝو 
َذٙ اىط٘ٝو سيبٜ ٗمبٞش، ٗىنِ اىؼائذ اىَخغٞش فٜ الأص٘ه فٜ اىخأرٞش الإٝضابٜ ػيٚ اىَذٙ اىقصٞش ٗػيٚ اى
ػيٚ اىَذٙ اىقصٞش ٗىنِ ىٞس مبٞشا، فٜ عِٞ أُ اىؼائذ ػيٚ اىَذٙ اىط٘ٝو ػيٚ الأص٘ه حأرٞش إٝضابٜ 
َذٙ ٗمبٞش ػيٚ اىخَ٘ٝو ٍِ اىبْ٘ك الإسلاٍٞت فٜ إّذّٗٞسٞا. فٜ اىَخغٞشاث قصٞشة الأصو ٗاىسٞ٘ىت ػيٚ اى
اىط٘ٝو فٜ ٗقج ٗاعذ، اىَخؼزشة حَ٘ٝو ٗاىؼائذ ػيٚ الأص٘ه حؤرش ػيٚ حَ٘ٝو ٍِ اىبْ٘ك الإسلاٍٞت فٜ 
 اّذّٗٞسٞا
 
 
 
 
 
 
 
